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ABSTRAK 

STUDI HADIS TENTANG QAḌĀ’ SALAT TANPA UZUR 

(KAJIAN KUTUB AS-SITTAH) 

Nama    : Abdul Latif Harahap 

NIM    : 3006193004 

Tempat/Tgl Lahir : Panompuan Tonga, 12 Agustus 1994 

Nama Ayah  : H. Abdulloh Harahap, S.Pd.I 

Nama Ibu  : (Alm) Hj. Aminah Siregar 

Pembimbing I  : Dr. Muhammad Habibi Siregar, M.Ag. 

Pembimbing II : Dr. Juli Julaiha, P. MA. 

Dalam agama Islam, salat memiliki kedudukan istimewa yang tidak 

dimiliki oleh ibadah-ibadah yang lain. Salat merupakan tiang agama dan agama 

bisa tegak karenanya. Pada kenyataannya banyak manusia yang lalai mengerjakan 

ibadah salat, ada yang diakhirkan waktunya sampai lupa tidak mengerjakan salat 

dan adapula yang sengaja meninggalkan salat karena sibuk dengan urusan dunia.  

Kewajiban salat berada tepat setelah kewajiban syahadat. Salat harus 

dilakukan dalam keadaan apapun, baik itu sehat maupun sakit, bila tidak mampu 

berdiri maka dilaksanakan dengan duduk, bila tidak mampu dengan duduk maka 

dilaksanakan dengan berbaring, kecuali bagi mereka yang haid dan nifas, mereka 

tidak harus menganti salat-salat yang ditinggalkannya. 

Dari hasil wawancara kepada beberapa orang di masyarakat tentang qaḍā’ 

salat, masih banyak yang tidak tahu tentang landasan hukum mengqaḍā’ salat 

dengan sengaja. Yang mereka ketahui hanya dalil qaḍā’ salat yang tidak disengaja 

(ada uzur) yaitu ketiduran atau lupa. Maka di dalam penelitian ini, penulis ingin 

mengkaji lebih dalam dan mempetakan masalah seputar qaḍā’ salat, yang 

diharapkan bisa menjadi rujukan untuk masyarakat tentang hukum qaḍā’ salat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Mengumpulkan hadis-hadis 

tentang qaḍā’ salat yang terdapat di dalam kutub as-Sittah (2) Mengetahui 

kualitas hadis-hadis tentang qaḍā’ salat yang terdapat di dalam kutub as-Sittah 

(Takhrij) (3) Membahas hukum-hukum serta permasalahan yang terjadi seputar 

qaḍā’ salat (fiqhul hadis) 

Hasil penelitian ini yaitu : Jumhur Ulama mengatakan bahwa salat yang 

ditingalkan dengan sengaja (tanpa uzur) hukumnya wajib diqaḍā’ dengan 

berbagai dalil yang disampaikan. Sedangkan, Pendapat golongan Madzhab 

Zahiriyah, seperti : Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Ibnu Hazm dan Ibnul Qayyim 

dan Salafi Wahabi mengatakan bahwa qaḍā’ salat hanya berlaku bagi mereka 

yang meninggalkan salat karena uzur (lupa atau ketiduran), sedangkan bagi 

mereka yang sengaja meninggalkan salat (tanpa uzur) tidak ada qaḍā’ baginya, 

pelakunya akan mendapat dosa besar dan wajib menggantinya dengan 

memperbanyak mengerjakan ibadah sunnah dan memperbanyak istigfar untuk 

memperberat timbangan pahalanya di akhirat nanti. 

 

Kata Kunci : Qaḍā’ Salat, Hukum Salat Tanpa Uzur 
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 نبذة مختصرة 

غير عذردراسة الأحاديث حول قضاء الصلاة ب  

 )دراسة كتب السة( 

 
عبد اللطيف هاراهف: سم                        الإ  

1994غسطس أ  12: فانمفوان تونجا    مكان وتاريخ الميلاد    

3006193004التعريف               : رقم   

: الحاج عبد الله هاراهف    الأب                إسم  

ار حومة( الحاجة امينة سيريج: )المر   إسم الأم                   

: الدكتور محمد حبيبي سيريجار    المشرف الأو             

: الدكتورة جولي جوليانا   المشرف الثاني          

للصلاة مكانة خاصة في الإسلام لا تملك بها العبادة الأخرى, الصلاة عماد الدين، ويقوم بها  

ن الصلاة، فمنهم من  ر من الناس الذين يتهاونو الدين مستقيما, ولكن في الواقع أن هناك كثي

 ا حتى نسي من ادائها ،ومنهم من يتركها عمداً بسبب اشغاله بأمور الدنيا يأخره

أي حال،   الصلاة على  اداء  الشهادة. يجب  بعد وجوب  يأتي مباشرة  الصلاة  وجوب شريعة 

أو مريضاً، فإن لم يتمكن من الصلاة بالقيام صلى جا لساً، فإن لم يتمكن سواء كان صحيحاً 

 الحائض والنفاس فلا يجب عليهما قضاء الصلوات الفائتة جلوس فعليه مضطجعاً، إلا من ال

ومن نتائج المقابلات التي طرحت لعديد من أفراد المجتمع حول قضاء الصلاة، أنه لا يزال  

نه فقط هناك كثير ممن لا يعرفون الأساس الشرعي والدليل لقضاء الصلاة عمداً, مما يعرفو 

النسيقضاء الصلاة بسبب   أو  النوم  و دراسة العذر وهو  بحثا  أن يعمق  الباحث  يريد  لذا  ان, 

فيما  للمجتمع  مرجعا  يكون  أن  البحث  هذا  من  يرجى  والتي   ، الصلاة  قضاء  حول  لمشاكل 

 يتعلق بقضاء الصلاة عمدا

إلى معرفة: ) البحث  الواردة في كتب1تهدف هذا  الصلاة  أحاديث قضاء  )  ( جمع  (  2الستةّ 

( دراسة ومناقشة الحكم حول 3ة في كتب الستةّ )حاديث قضاء الصلاة الواردمعرفة درجة أ

 قضاء الصلاة 

التي تركت عمدا )بدون عذر( يجب   الصلوات  أن  العلماء  قول جمهور   : البحث  وينتج هذه 

وا تيمية،  ابن  الإسلام  مثل: شيخ  الظاهرية  علماء  آراء  أما  كثيرة,  بدلائل  بن حزم، قضاؤها 

والس القيم،  فيقولونوابن  الوهابيين،  ترك   لفيين  من  على  إلا  تصح  لا  الصلاة  قضاء  إن   :

الصلاة لعذر )ناسياً أو نائمًا(، ومن ترك الصلاة عمداً )من غير عذر( فلا قضاء له، فإنه آثم 

 وعليه أن يكثر من اداء عبادات السنة وليكثر من الاستغفار ليثقل ميزانه في الآخرة 

 ر عذ بغيرالصلاة  قضاءلصلاة، : قضاء ا كلمات المفتاحيةال
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi yang dipakai dalam penulisan tesis ini adalah pedoman 

translitersi arab latin keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 th. 1987 dan Nomor: 

O543bJU/1987 

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

b. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..يْ...َ.  Fathah dan ya Ai a dan u 

..وْ...َ.  Fathah dan wau Au a dan u  
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Contoh: 

 raudah  رَوْ ضَةْ  -

 baina   بيَْنَ  -

 kaifa   كَيْفَ  -

 haula  حَوْلَ  -

 
c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

..ى.ا...َ...َ  Fathah dan alif atau 

ya 

Ā a dan garis di atas 

...ى...ِ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

..و....ُ  Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

ضَةُ الأطَْفَالِ وْ رَ  -      raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

رَةَ  -  al-madīnah al-munawwarah/ al-madīnatul munawwarah    الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah        طَلْحَةْ  -

 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala   نزََّ

 al-birr   البرِ   -

 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu   الرَّ

 al-qalamu  الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu  الشَّمْسُ  -

دَّيْنُ الْ  -   ad-dīnu 
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g. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu  تأَخُْذُ  -

 syai’un  شَيئ   -

 an-nau’u  النَّوْءُ  -

 inna  إنَِّ  -

 

h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -

 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالمَِيْنَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ



xii 

 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِِلّ

 

j. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 

 

 

KATA PENGANTAR 
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